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Bendahara Segera Dlekseku51

PALU, MERCUSUAR - C
Wahyurini Sri Windarti
(41), terdakwa kasus korup-
si pengelolaan dana alokasi
khusus (DAK) pada Dinas
Pendidikan (Disdik) Kota
Palu tahun 2007, segera di-
eksekusi oleh JPU. Eksekusi
terhadap bendahara DAK
Disdik tahun 2007 itu, sete-
lah JPU menerima petikan
putusan dari pengadilan.

Sebelumnya, Selasa (14/
5/2013) lalu, terdakwa C

Wahyurini Sri Windarti |

dinyatakan bersalah oleh
Majelis Hakim Pengadilan
Tipikor pada Pengadilan
Negeri (PN) Palu. Sehingga
divonis satu tahun empat
bulan penjara serta denda
Rp60 juta subsider lima
bulan kurungan.

Ia terbukti secara sah
dan meyakinkan melang-
gar Pasal 3 Jo Pasal 18 ayat
(1) huruf b UU Nomor 31
Tahun 1999 yang telah di-
ubah menjadi UU nomor
20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Korupsi
Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1
KUHP, sebagaimana dak-
waan subsidair JPU.

JPU Baso Barahima, Ka-
mis (27/6/2013), ditemui
di PN Palu menjelaskan,
eksekusi dilakukan setelah
kasus tersebut berkekuatan
hukum tetap (inkra) dan
JPU telah menerima petikan
putusannya.

TERDAKWA C Wahyurini Sri Windarti saat menjalani sidang di Penga-
dilan Tipikor pada Pengadilan Negeri (PN) Palu, beberapa waktu lalu. la
dinyatakan bersalah, hingga divonis satu tahun empat bulan penjara serta
denda Rp60 juta subsider lima bulan kurungan. FOTo: DoK/MS

Inkranya kasus itu, jelas
Baso, karena terdakwa C
Wahyurini Sri Windarti
tidak melakukan upaya hu-
kum atau banding ke Penga-
dilan Tinggi (PT) Sulteng
atas putusan pengadilan
tingkat pertama. “Dalam
waktu dekat (eksekusi).
Surat panggilan untuk di-
lakukan eksekusi segera
dilayangkan,” katanya.

Sementara itu, tambah-
nya, untuk dua terdakwa
lainnya, yakni mantan Ke-
pala Disdik Palu, Hamzah
Rudji (55) dan Pejabat Pe-
laksana Teknis Kegiatan
Idham (52), belum dapat
dieksekusi. Sebab mereka

masih mengajukan banding
ke PT Sulteng.

Diketahui, pernyataan
banding Hamzah Rudji ber-
dasarkan akta permohonan
banding tertanggal 20 Mei
2013, sedangkan Idham
sesuai akta permohonan
banding tertanggal 17 Mei
2013.

Dalam kasus itu, Hamzah
Rudji divonis satu tahun
delapan bulan penjara di-
denda sebesar Rp60 juta,
subsider lima bulan kurun-
gan. Sedangkan, Idham di-
vonis satu tahun enam bu-
lan penjara, serta didenda
Rp60 juta subsider lima -
bulan kurungan. acx




